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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persaingan usaha industri 
plakat berizin di Kota Pekanbaru. Metode pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif dan 
kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Dimana data primer diperoleh langsung dari 
responden melalui wawancara, kuesioner, dokumentasi. Sedangkan 
data sekunder diperoleh melalui instansi-instansi pemerintah seperti 
Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru dan Disperindag Kota 
Pekanbaru. Metode analisis yang digunakan MS, CR4, IHH, PCM dan 
XEF, populasi sebanyak 17 usaha industri plakat dan seluruh populasi 
dijadikan sampel dengan metode sensus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa struktur pasar industri plakat di Kota Pekanbaru adalah pasar 
oligopoli dengan Market Share (MS) tertinggi yaitu sebesar 20,24% dan 
Market Share (MS) terendah yaitu sebesar 0,85%, dengan nilai CR4 
sebesar 55,13% dan nilai IHH sebesar 1007,52%. Kemudian analisis 
perilaku pada strategi harga yang dilakukan oleh pelaku usaha industri 
plakat adalah strategi harga kompetitif yang meliputi strategi relative 
pricing dan follow-the leader pricing. Untuk perilaku strategi nonharga 
pelaku usaha dalam memasarkan produknya sudah ada yang 
menggunakan teknik digital marketing dan ada yang menggunakan 
strategi word of mouth (WOM). Untuk kinerja industri plakat dihitung 
berdasarkan PCM menunjukkan bahwa keuntungan tidak dipengaruhi 
oleh kekuatan pangsa pasar dengan nilai rata-rata sebesar 47,808%, 
dimana nilai PCM tertinggi yaitu sebesar 71,318% dan untuk nilai PCM 
terendah yaitu sebesar 34,762%. Untuk nilai rata-rata XEF sebesar 
100,456%, dimana nilai XEF tertinggi yaitu sebesar 248,650% dan nilai 
XEF terendah yaitu sebesar 53,285%. 
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Abstract 
This research aims to determine the business competition of licensed 
plaque industri in Pekanbaru City. The approach method used in this 
research is descriptive and quantitative approach. The types of data used 
in this research are primary and secondary data. Where primary data is 
obtained directly from respondents through interviews, questionnaires, 
documentation. While secondary data is obtained through government 
agencies such as the Pekanbaru City Statistics Agency and the 
Pekanbaru City Industri and Trade Office. The analysis method used MS, 
CR4, IHH, PCM and XEF, a population of 17 plaque industri businesses 
and the entire population was sampled using the census method. The 
results showed that the market structure of the plaque industri in 
Pekanbaru City is an oligopoli market with the highest Market Share 
(MS) of 20.24% and the lowest Market Share (MS) of 0.85%, with a CR4 
value of 55.13% and an IHH value of 1007.52%. Then the behavioral 
analysis of the pricing strategy carried out by business actors in the 
plaque industri is a competitive pricing strategy which includes relative 
pricing and follow-the leader pricing strategies. For the behavior of non-
price strategies, business actors in marketing their products have used 
digital marketing techniques and some have used word of mouth (WOM) 
strategies. For the performance of the plaque industri calculated based 
on PCM, it shows that profits are not influenced by the strength of 
market share with an average value of 47.808%, where the highest PCM 
value is 71.318% and the lowest PCM value is 71.318%, where the 
highest PCM value is 71.318% and the lowest PCM value is 34.762%. 
For the average XEF value of 100.456%, where the highest XEF value is 
248.650% and the lowest XEF value is 53.285%. 

 
1. INTRODUCTION 

Salah satu sektor industri yang secara perlahan mampu menjadi tulang punggung perekonomian adalah 
industri kreatif. Ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor penyumbang terbesar terhadap produk domestik 
bruto (PDB). Menurut Presiden RI, ia menegaskan bahwa kreatif adalah industri masa depan yang berperan 
besar dalam membangun ekonomi nasional. Selain paling kebal terhadap pandemi, industri tersebut menjadi 
sektor yang tidak terbatas karena didasari imajinasi dan kreativitas (Kemenprin RI, 2017). Potensi dari industri 
kreatif kian menjanjikan karena dapat bertahan dalam menghadapi segala dinamika termasuk ketika terjadi 
pandemi Covid-19.  

Salah satu industri kecil kreatif yang memiliki potensi dalam memacu pertumbuhan sektor industri di 
Kota Pekanbaru adalah industri plakat. Industri plakat merupakan usaha yang memproduksi berbagai macam 
jenis plakat seperti plakat akrilik, kayu, fiber, dan logam.  

Berdasarkan pra-survei yang telah dilakukan oleh peneliti, didapati bahwa industri plakat di Kota 
Pekanbaru memiliki lokasi yang strategis di mana lokasi tersebut banyak terdapat di area pangsa pasar seperti 
di sekitar area kampus maupun pemerintahan. Namun tidak jarang lokasi dari industri plakat ini saling 
berdekatan sehingga dalam satu lokasi terdapat banyak usaha yang sejenis. Hal ini tentunya menimbulkan 
persaingan usaha yang semakin ketat bagi para pelaku industri plakat. Industri yang cenderung memiliki produk 
yang sejenis dapat menimbulkan sebuah persaingan. Oleh sebab itu, dibutuhkan inovasi dan strategi untuk 
mengembangkan usaha dan perlu di lihat nilai persaingan usahanya. Berikut disajikan data nama usaha, 
kecamatan, tenaga kerja dan jumlah penjualan industri plakat di Kota Pekanbaru tahun 2022:  
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Tabel 1.1: Data Nama Usaha, Kecamatan, Tenaga Kerja, Jumlah Penjualan Industri Plakat di Kota Pekanbaru 
Tahun 2022 

 
Pada tabel 1.3 dapat di lihat bahwa terdapat 17 unit usaha industri plakat yang tersebar di Kota 

Pekanbaru. Pada tabel di atas dapat di lihat bahwa industri plakat yang tersebar di Kota Pekanbaru terdapat 
tujuh di Kecamatan Tampan dan sepuluh di Kecamatan Pekanbaru Kota. Dapat dilihat bahwa industri plakat di 
Kota Pekanbaru memiliki lokasi yang strategis yaitu terletak di area pangsa pasar seperrti area kampus maupun 
pemerintahan.  

Berikut disajikan data jumlah penjualan industri plakat di Kota Pekanbaru tahun 2022: 
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Pada tabel 1.4 dapat di lihat bahwa terdapat 17 unit usaha industri plakat yang tersebar di Kota 
Pekanbaru. Menurut Disperindag, bahwa Blackpaint Printshop memiliki jumlah penjualan paling banyak yakni 
sebanyak 300 unit per bulan dan untuk jumlah penjualan paling sedikit yaitu usaha Zikri Reklame dengan jumlah 
penjualan hanya sebanyak 5 unit per bulan. Hal ini tentu menimbulkan persaingan yang cukup signifikan pada 
daya saing penjual terhadap para pembeli. Banyaknya jumlah industri plakat yang tersebar di Kota Pekanbaru 
tentu dapat menimbulkan persaingan usaha yang ketat.  

Berdasarkan data pra-survei, peneliti menemukan beberapa masalah yaitu permasalahan yang terjadi 
dari pelaku usaha persaingan usaha yang ketat dari industri sejenis yang membuat konsumen bebas menentukan 
pilihannya sehingga jumlah penjualan menurun. Masih kurang adanya inovasi dari segi promosi produk maupun 
segi pelayanan yang membuat pelaku usaha cukup sulit menjual produknya, dimana sebagian pelaku usaha 
terdapat masih ada yang belum memanfaatkan media sosial dan e-commerce. Kemudian permasalahan lainnya 
yaitu bahan baku yang semakin mahal, hal ini tentu menjadi salah satu hambatan dalam memproduksi dan 
memasarkan produk karena apabila harga bahan baku naik maka harga produk juga harus naik agar laba yang 
didapatkan dapat mencapai target yang diinginkan oleh pelaku usaha. Permasalahan persaingan industri plakat 
di Kota Pekanbaru yang dialami pelaku usaha perlu untuk dianalisis hal itu guna melihat bagaimana kekuatan 
dan kelemahan mereka sehingga nantinya didapatkan strategi bersaing yang tepat. 
2. METHODS  

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota. Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru dalam kurun waktu Maret – 

Oktober tahun 2023.  
B. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti (Neolaka, 2014). Sampel adalah bagian dari populasi. 
Sampel digunakan untuk mewakili populasi yang diteliti (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh industri plakat berizin yang ada di Kota Pekanbaru yaitu sebanyak 17 unit usaha. Peneliti memilih 
keseluruhan populasi sebagai sampel pada penelitian ini yang berjumlah 17 unit usaha. 
C. Jenis dan Sumber Data  

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  
D. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara.  
E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah definisi yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam 
bentuk yang dapat diukur. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah struktur, perilaku, dan kinerja dengan 
dimensi variabel pangsa pasar, CR4, IHH, strategi harga, strategi nonharga, PCM, dan XEF.  
F. Metode Analisis Data  

Analisis deskriptif dilakukan dengan menganalisis struktur, perilaku, dan kinerja melalui teori 
pendekatan Structure-Conduct-Performance. Analisis kuantitatif adalah analisis dengan menampilkan model 
matematis untuk melihat perkembangan pada industri plakat di Kota Pekanbaru.  

a. Struktur  
1) Pangsa Pasar  

Pangsa Pasar dapat dihitung dengan beberapa cara yaitu berdasarkan nilai penjualan unit 
penjualan, unit produksi dan kapasitas produksi (Nikensari, 2018). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



JOSERI (Journal of Sustainable Enterprenuer Regional Industry) Vol.1, No.1 (2024) Hlm. 8-18 

 

 
12 

 

2) Konsentrasi Pasar (CR)  
Rasio konsentrasi yang pada umumnya dipergunakan adalah CR dan dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Indeks Herfindahll-Hirschman (IHH)  
Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

 
 
 
 
 
 

b. Perilaku  
Analisis perilaku dilakukan menganalisis strategi harga dan strategi nonharga pada industri 

plakat di Kota Pekanbaru.  
c. Kinerja  

1) Price Cost Margin (PCM)  
PCM dapat dirumuskan sebagai berikut (Jaya, 2021): 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2) Efisiensi (XEF)  
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3. RESULT AND DISCUSSION 

Hasil Analisis Data 
A. Struktur  

1) Perhitungan Market Share (MS)  
Perhitungan mengenai struktur industri, terdapat dua pendekatan yang digunakan. Pendekatan 

pertama yang digunakan adalah pendekatan/teori market share. Teori market share adalah teori yang 
menjelaskan besaran penguasaan pangsa pasar yang dimiliki oleh suatu usaha bersangkutan.  

Tabel 5.1: Perhitungan Market Share 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tabel 5.13 hasil dari perhitungan pangsa pasar (market share) pada industri plakat yaitu, tingkat 
penguasaan pangsa pasar (market share) tertinggi tingkat konsentrasi penjualan paling tinggi ada pada 
pelaku usaha Blackpaint Print Shop sebesar 20,24%. Sedangkan untuk penguasaan pangsa pasar (market 
share) terendah atau tingkat konsentrasi penjualan paling rendah yaitu pada usaha Zikri Reklame yaitu 
sebesar 0,85%. 

 
2) Four-Firm Concentration Ratio (CR4)  

 
Pada tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai CR4 pada industri plakat di Kota Pekanbaru sebesar 

55,13%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 40 ≤ CR4 < 60, maka struktur pasar industri 
plakat di Kota Pekanbaru berada pada pasar oligopoli longgar. 
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3) Indeks Herfindahll-Hirschman (IHH)  

 
 
 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa Indeks Herfindahll Hirschman (IHH) adalah 
1.007,52%. Oleh karena itu, industri plakat di Kota Pekanbaru berada pada 1000-2500 yaitu termasuk 
pada pasar oligopoli. 

 
B. Perilaku  

1) Strategi Harga  
Competition Based Pricing  
a. Relative Pricing  
1. Harga Tinggi  

 
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa ada 4 pelaku usaha plakat di Kota Pekanbaru yang menjual 

produknya dengan strategi harga yang tinggi yakni pelaku usaha Zikri Reklame, Fajar Reklame, 
Sutama Reklame, dan Karya Souvenir. Dalam menjual produknya pelaku usaha Zikri Reklame 
menetapkan pada harga tertinggi yaitu untuk harga jual plakat akrilik Rp. 170.000, plakat kayu Rp. 
200.000, plakat fiber Rp. 460.000. Kemudian pelaku usaha Fajar Reklame, Sutama Reklame, dan 
Karya Souvenir menetapkan harga jual untuk plakat akrilik Rp. 160.000, plakat kayu Rp. 190.000, dan 
plakat fiber Rp. 460.000. Harga yang tinggi sering diartikan sebagai kualitas produk yang baik dan 
beberapa konsumen merasa lebih puas dengan produk yang mahal dengan mengesankan citra produk 
yang mewah.  

 
2. Harga Rendah  

Strategi harga rendah ialah penetapan harga yang mana perusahaan menawarkan harga yang 
relatif rendah daripada perusahaan sejenis lainnya guna merangsang permintaan dan memperoleh 
pangsa pasar. Penetapan pada strategi harga rendah dilakukan oleh pelaku usaha Faris Reklame 
dalam menjual produknya yakni untuk jenis plakat akrilik harga sebesar Rp. 145.000, plakat kayu Rp. 
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175.000, dan plakat fiber Rp. 445.000. Faris Reklame menetapkan penetapan harga direndah 
dibanding para pesaingnya, hal ini guna menarik perhatian konsumen. Harga yang rendah sering kali 
menarik perhatian konsumen, terutama jika kualitas produk tersebut tidak berkurang. Konsumen 
cenderung akan terpengaruh untuk mencari kesepakatan harga yang baik.  

 
3. Harga Sama  

Strategi harga yang sama digunakan ketika perusahaan ingin menetapkan harga yang sama 
dengan pesaing utama mereka. Terdapat 12 pelaku usaha yang menetapkan strategi di harga yang 
sama. Yang mana pelaku usaha Arbi Printing, Cahaya Reklame, DD Reklame, Faren Reklame, Ion 
Reklame, Ferry Reklame, Mata Kayu Art, Pangeran Reklame, Plakat Pekanbaru, Warok Art, WR 
Reklame, Blackpaint Print Shop dalam menetapkan harga pada jenis plakat akrilik yaitu dengan harga 
Rp. 150.000, plakat kayu Rp. 180.000, dan plakat fiber Rp. 450.000. Hal ini dapat mempengaruhi 
perilaku konsumen untuk memilih antara merek atau perusahaan yang sejenis berdasarkan faktor-
faktor lain seperti kualitas, layanan, atau kepercayaan.  

 
b. Follow-The Leader Pricing  

Follow-the leader pricing adalah strategi penetapan harga dengan mengikuti harga yang 
ditetapkan oleh pemimpin pasar. Dalam hal ini strategi penetapan harga yang dilakukann oleh Arbi 
Printing, Cahaya Reklame, DD Reklame, Faren Reklame, Ion Reklame, WR Reklame, Warok Art, dan 
Pangeran Reklame mengikuti harga pemimpin pasar yaitu Blackpaint Print Shop, Mata Kayu Art, 
Ferry Reklame, dan Plakat Pekanbaru dalam menetapkan harga pada jenis plakat akrilik yaitu dengan 
harga Rp. 150.000, plakat kayu Rp. 180.000, dan plakat fiber Rp. 450.000. Strategi ini dipilih oleh 
pelaku usaha sebagai cara untuk menghindari perang harga antar pelaku usaha. 

 
 

2) Strategi Nonharga  
Strategi nonharga merupakan teknik yang dilakukan perusahaan untuk memengaruhi perilaku 

konsumen tanpa melakukan perubahan yang signifikan pada harga produk atau layanan. Strategi nonharga 
yang dapat dilakukan oleh perusahaan dapat berupa promosi. 

 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pelaku usaha industri plakat di Kota Pekanbaru dalam 

memasarkan/promosi produknya ada yang sudah memanfaatkan teknologi yakni digital marketing dan 
masih ada yang mempromosikan produknya dengan cara promosi mulut ke mulut atau word of mouth 
(WOM). Adapun pelaku usaha yang sudah menggunakan teknik digital marketing dalam memasarkan 
produknya berjumlah 8 pelaku usaha yaitu Arbi Printing, Ion Reklame, Ferry Reklame, Mata Kayu Art, 
Pangeran Reklame, Plakat Pekanbaru, Warok Art, dan Blackpaint Print Shop. Kemudian untuk pelaku 
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usaha yang menggunakan teknik promosi mulut ke mulut atau word of mouth (WOM) berjumlah 9 pelaku 
usaha yaitu Cahaya Reklame, DD Reklame, Fajar Reklame, Faren Reklame, Faris Reklame, WR Reklame, 
Zikri Reklame, Karya Souvenir, dan Sutama Reklame. Dapat dilihat bahwa masih banyak pelaku usaha yang 
masih belum memanfaatkan teknologi dan mengikuti tren perkembangan zaman dalam memasarkan 
produknya.  

 
c. Kinerja  

Price Cost Margin (PCM) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tabel 5.19 di atas, hasil perhitungan PCM industri plakat di Kota Pekanbaru berkisar 34,762% - 
71,318%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa antara total biaya dan total pendapatan terjadi keseimbangan 
di dalam kinerja industri plakat di Kota Pekanbaru dengan rata-rata nilai sebesar 47,808%. 
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d. Efisiensi (XEF)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tabel 5.20 di atas, hasil penelitian nilai XEF bahwa dalam 17 industri plakat di Kota Pekanbaru 
memiliki rata-rata sebesar 100,476%. Nilai XEF tertinggi pada pelaku usaha Mata Kayu Art dengan nilai 
XEF sebesar 248,650% dan yang terendah adalah Zikri Reklame dengan nilai XEF 53,285%. 

 
4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis persaingan industry plakat berizin di Kota Pekanbaru, maka 
dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut:  

1. Struktur industri plakat di Kota Pekanbaru adalah jenis struktur pasar oligopoli. Industri plakat memiliki 
pangsa pasar (market share) tertinggi yaitu sebesar sebesar 20,24%. Sedangkan untuk penguasaan 
pangsa pasar (market share) terendah yaitu sebesar 0,85%. Penelitian terhadap empat perusahaan 
(CR4) menghasilkan bahwa pada industri plakat di Kota Pekanbaru sebesar 55,13% dengan demikian 
dapat dilihat bahwa nilai 40 < CR4, maka struktur pasar industri plakat berada di jenis pasar oligopoli 
yakni cenderung pada pasar oligopoli longgar. Sedangkan dalam perhitungan dari Indeks Herfiendahl-
Hirschman (IHH) adalah 1007,52% yang menunjukkan bahwa industri plakat di Kota Pekanbaru 
memiliki kriteria pasar oligopoli.  

2. Perilaku industri plakat di Kota Pekanbaru dari hasil penelitian dalam strategi harga dan nonharga 
yakni strategi harga yang ditetapkan oleh pelaku industri plakat di Kota Pekanbaru adalah strategi 
competition based pricing atau penetapan harga kompetitif yang meliputi strategi penetapan relative 
pricing dan follow-the leader pricing. Untuk strategi nonharga pelaku industri plakat di Kota Pekanbaru 
bahwa beberapa pelaku usaha dalam memasarkan produknya atau promosi sudah ada yang 
memanfaatkan metode digital marketing dan ada yang masih menggunakan promosi word of mouth 
(WOM).  

3. Kinerja pasar mencerminkan bagaimana pengaruh kekuatan pesaing tingkat keuntungan suatu 
perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaannya. Tingkat keuntungan dapat dicerminkan melalui 
Price Cost Margin (PCM). Berdasarkan hasil perhitungan PCM dari seluruh industri plakat didapat rata-
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rata sebesar 47,808% dengan PCM tertinggi sebesar 71,318% dan untuk nilai PCM terendah sebesar 
34,762%. Dapat disimpulkan bahwa keuntungan ataupun laba yang diperoleh dari PCM tidak 
dipengaruhi oleh penguasaan pasar. Berdasarkan hasil perhitungan XEF dari seluruh industri plakat 
yang diperoleh rata-rata sebesar 100,476%. Nilai XEF tertinggi dengan nilai XEF sebesar 248,650% 
dan nilai XEF terendah sebesar 53,285%. Dapat disimpulkan bahwa memiliki pangsa pasar yang tinggi 
tidak mempengaruhi PCM dan XEF tinggi.  
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